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INTISARI

Sebagai negara maritim sektor perikanan Indonesia merupakan sumber daya kelautan
yang memiliki arti penting bagi kehidupan bangsa dan masyarakat Indonesia. Sektor
perikanan setidaknya memiliki 3 peranan bagi negara yaitu a) sebagai pendapatan
negara, b) sumber protein hewani bagi masyarakat, dan c) penyedia lapangan kerja.
Ketersedinan ikan yang melimpah di perairan Indonesia nyatanya belum mampu
dikelola secara maksimal, terdapat beberapa hal yang mempengaruhi kinerja sektor
perixanan Indonesia antara lain maraknya kegiatan IUU Fishing dan industri
pzngolahan perikanan yang masih rendah. Oleh karena itu untuk memperbaiki dan

mengembangkan sektor perikanannya Indonesia menjalin kerjasama bilateral dengan
Jepang.

Pepeftian ini bertujvan untuk mendapatkan gambaran tentang proses kerjasama
bilateral yang dilakukan antara Indonesia dan Jepang dalam mengatasi permasalahan
vang dibadapi sektor perikanan Indonesia guna meningkatkan kinerja sektor perikanan
indonesia dan mengetahui pelaksanaan dari kerjasama yang akan dilakukan kedua
negara, Terdapat dua pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yakni: a) Teori
kerjasama internasional, merujuk pada kegiatan yang melewati lintas batas negara,
dan: b) Konsep kerjasama bilateral, berhubungan dengan kegiatan yang dilakukan oleh
dua negara. sementara itu metode penelitian ini adalah metode kualitatif,

Hasil penelitian menunjukan bahwa kerjasama Indonesia dan Jepang dalam
meningkatkan kinerja sektor. perikanan Indonesia yaitu melali Indonesia Japan
Maritime Forum yang meliputi latihan gabungan dan pendidikan di bidang maritim;
pertukaran informasi; dan penyediaan fasilitas infrastruktur, Kemudian melaluj Japan

International Cooperation Agency yang meliputi pembangunan SKPT; dan fasilitas
industri pengolahan perikanan.

Kata kunci: Sektor perikanan, Kerjasama Bilateral, Indonesia, Jepang, 1JMF,
JICA
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ABSTRACT

As a maritime country, the Indonesian fishery sector is a marine resource that has an
important meaning for the life of the Indonesian and people. The fishery sector
has at least 3 roles JSor the state, namely a) as state income, b) a source of animal
protein for the community, and c) providing employment. The availability of abundant
fish in Indonesian waters has not been able to be managed optimally, there are several
things that affect the performance of the Indonesian fishery sector, including rampant
LUV fisning activities and the low level of fishery processing industry. Therefore, to
improve and develop its fishery sector, Indonesia establishes bilateral cooperation
with Jupan.

This study aims to get an overview of the bilateral cooperation process carried out
between Indonesia and Japan in overcoming the problems faced by the Indonesian
fistery sector in order to improve the performance of the Indonesian JSishery sector
and 1o find oul the implementation of the cooperation that will be carried out by the
rwo countries. There are two approaches used in this research, namely: a) The theory
of international cooperation, referring to activities that cross national borders, and:
b) the concept of bilateral cooperation, relating to activities carried out by two
countries. meanwhile this research method is a qualitative method.

The results of the study show that the cooperation between Indonesia and Japan in
improving the performance of the Indonesian fishery sector is through the Indonesia
Japan Maritime Forum which includes joint training and education in the maritime
secior; exchange of information; and provision of infrastructure Jacilities. Then
through the Japan International Cooperation Agency which includes the developmeni
of SKPT; and fishery processing industry facilities.

Keywords: Fishery Sector, Bilateral Cooperation, Ind, ia, Japan, IIMF, JICA
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki
wilayah sangat luas serta kaya akan sumber daya alamnya yang melimpah. Untuk dapat
memajukan negaranya terdapat empat sektor yang dapat menjadi tumpuan perekonomian
indonesia yakni pelayanan konsumen atau jasa, pertanian, pendidikan, dan sumber daya
alam, (Aunur, 2015). Sumber daya alam memiliki peran yang cukup besar dalam
pembangunan nasional. Indonesia memiliki wilayah dengan luas daratan mencapai 1,905
juta m? bahkan lautan Indonesia lebih luas dua pertiga dibanding daratannya dengan
garis pantai terpanjang nomor dua di dunia yaitu 99.093 km? setelah Canada (KKP,
2019). Potensi tersebut sudah memperlihatkan bahwa Indonesia adalah negara yang kaya
akan sumber daya kelautan yang melimpah. Dengan kekayaan dari sumber kelautan yang
dimiliki dapat membantu Indonesia sebagai sumber pendapatan negara dalam
pembangunan ekonominya. Untuk itu Indonesia harus dapat mengoptimalkan
semaksimal mungkin potensi dan peluang yang dimiliki.

Sektor perikanan Indonesia masih menjadi andalan yang mampu memberikan
dampak ekonomi bagi kesejahteraan masyarakat. Indonesia memiliki potensi sumber
daya perikanan yang cukup besar jika dilihat baik dari segi kuantitas maupun
keberagamannya. Setidaknya terdapat tiga peranan sektor perikanan bagi Indonesia yaitu
sebagai sumber perekonomian nasional, sumber protein hewani bagi masyarakat, dan
penyerap tenaga kerja (Salim, 2016). Fauzi dan Anna (2002) menyebutkan bahwa sektor
perikanan yang dimiliki Indonesia dapat menjadi aset penting negara apabila dikelola

secara baik (Kusdiantoro, Fahrudin, Wisudo, & Juanda, 2019).



Pada masa pemerintahan Jokowi (2014-2019) sektor perikanan mulai mendapat
perhatian lebih hal tersebut terkait dengan visi dari Jokowi yakni menjadikan Indonesia
sebagai negara poros maritim dengan berisikan 5 pilar salah satunya yaitu berkomitmenn
untuk menjaga dan mengelolaa sumber daya laut dengan fokus membangun kedaulatan
pangan laut mmelalui pengembangan industri perikanan (Fahmi, 2014). Adapun berbagai
jenis hasil sumber daya alam laut unggulan yang mendominasi ekspor ke luar negeri
yakni ikan tuna, tongkol, dan cakalang (TTC), Udang. Berdasarkan data dari
Kementerian Kelautan dan perikanan potensi sektor perikanan Indonesia sebesar 6,5 juta
ton pertahun yang tersebar merata di wilayah zona ekonomi eksklusif (ZEE) Indonesia
(Salim, 2016). Berdasarkan fakta diatas memberikan gambaran bahwa potensi perikanan
yang dimiliki oleh Indonesia sangat besar dan memberikan kesempatan bagi Indonesia
untuk meningkatkan kontribusi perikanan di dunia.

Meskipun pasokan perikanan Indonesia tersedia melimpah akan tetapi
berdasarkan penelitian dari Oseanologi Ekologi Lingkungan LIPI, mengatakan bahwa
Indonesia dinilai belum mampu memanfaatkan potensi yang dimilki secara maksimal hal
ini terlihat dari kontribusi PDB sektor perikanan yang masih berada dbawah 30%. Hal
tersebut dikarenakan sektor kelautan dan perikanan dihadapi oleh berbagai
permasalahan. Fakta tersebut diakui oleh ketua menteri kelautan dan perikanan Susi
Pudjiastuti di Jakarta. Hal lain juga dikatakan oleh wakil ketua umum kamar dagang dan
industri (KADIN) bidang kelautan dan perikanan Yugi Prayanto, mengatakan berbagai
permasalahan yang dihadapi dalam bidang kelautan dan perikanan yaitu belum
optimalnya produksi budi daya nasional dan poduksi perikanan tangkap di ZEE dan laut
lepas, belum optimalnya pertumbuhan PDB perikanan, belum terkelolanya pulau-pulau
kecil sebagai kekuatan ekonomi, belum optimalnya industri pengolahan perikanan,

belum optimalnya pengawasan UU fishing dan illegal fishing, peningkatan kawasan



konversi laut, belum optimalnya kapasitas SDM kelautan dan perikanan, lemahnya iptek
kelautan dan perikanan serta diseminasi teknologi, dan tata kelola pembangunan kelautan
dan perikanan nasional (Warta ekonomi, 2014).

Selain itu menurut Bappenas (2016) terdapat berbagai isu dan permasalahan
dalam pengelolaan serta pengolahan perikanan tangkap dan maraknya 1UU fishing yang
berdampak pada rendahnya produktivitas dan daya saing (Kusdiantoro, Fahrudin,
Wisudo, & Juanda, 2019). Permasalahan tersebut menjadi masalah serius bagi Indonesia
dan dapat mempengaruhi turunnya kinerja sektor perikanan Indonesia baik untuk lokal
maupun ekspor ke negara tujuan. Pada kenyataannya masih banyak hambatan yang
dihadapi oleh Indonesia, menteri kelautan dan perikanan Susi Pudjiastuti mengatakan
bahwa pengawasan laut Indonesia masih sangat minim akibatnya masih terdapat
eksploitasi dan illegal fishing yang terjadi di Indonesia, tentu hal ini dapat merugikan
bagi sektor perikanan Indonesia bahkan bisa mencapai sebesar 80 triliun rupiah pertahun.
Oleh karena itu mengingat pentingnya potensi perikanan yang dimiliki Indonesia untuk
menunjang perekonomian dalam pembangunan nasional, sehingga dalam upaya
memperbaiki permasalahan yang dihadapi Indonesia di sektor perikanan diperlukannya
kerjasama dengan negara lain.

Berbeda dengan Indonesia yang memiliki sumber daya perikanan yang
melimpah, Jepang justru kekurangan sektor perikanannya. Berdasarkan data Food and
Agriculture Organization Jepang sendiri merupakan negara dengan penduduk yang
gemar mengkonsumsi ikan hingga 86 kg pertahun (Simorangkir, 2017). Menurut ketua
umum Indonesia-Japan Business Network (1JB-Net) Dr Suyoto Rais yang menyatakan
bahwa Jepang memiliki tingkat konsumsi perikanan tertinnggi di dunia setidaknya

Jepang membutuhkan 8.86 juta ton ikan setiap tahunnya (Rais, 2019).



Keadaan iklim yang berbeda di Jepang membuat potensi perikanan Jepang
bervariasi dan musim tangkap yang berbeda. Maka dari itu Jepang tertarik dengan hasil
sumber daya alam laut Indonesia untuk memenuhi kebutuhan rakyatnya. lkan tuna
menjadi urutan pertama yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat Jepang. Selain
untuk di konsumsi, Jepang juga membutuhkan ikan untuk industri kuliner di negaranya.
Dengan demikian hal tersebut dapat menjadi peluang baik bagi sektor perikanan dan
mendorong Indonesia untuk memperhitungkan Jepang dalam menjalin mitra penting
sebagai upaya memenuhi kepentingan nasional Indonesia. Akan tetapi Indonesia masih
berada di bawah Thailand dan Vietnam dalam mengekspor perikanan ke Jepang hal
tersebut di sebabkan oleh berkurangnya produksi tuna akibat illegal fishing dan
rendahnya standarisasi mutu perikanan Indonesia akibat pengelolaan dan pengolahan
perikanan yang masih buruk.

Selain Amerika Serikat dan Tiongkok, Jepang juga merupakan mitra dagang
penting sebagai negara tujuan sektor perikanan Indonesia. Dimana Jepang sangat tertarik
dengan sektor perikanan Indonesia. Direktur perikanan tangkap M Zulficar Mochtar
mengatakan bahwa pada tahun 2014 sampai 2016 sekitar satu dari enam tuna atau 16%
produksi tuna yang di tangkap seluruh dunia berasal dari Indonesia (Ulya, 2019). Oleh
karena itu alasan Jepang tertarik dengan perikanan Indonesia adalah dikarenakan
perikanan Indonesia yang melimpah terutama tuna, sehingga Jepang akan lebih mudah
untuk mendapatkan tuna dari Indonesia. Kemudian harga tuna Indonesia sangat
terjangkau dikutip dari detikfinance berbeda dengan negara lain Jepang memiliki
perhitungan harga tersendiri untuk perikanan Indonesia. Harga perikanan Indonesia di
tentukan oleh kualitasnya. Semakin rendah mutu tuna maka harga jual juga akan semakin

rendah yaitu mencapai 900 yen/kg atau setara dengan 116.727 rupiah.



Dilihat dari kedua sisi yang saling menguntungkan untuk itu dalam rangka
memperkuat hubungan kerjasama kedua negara yang berkelanjutan, Indonesia dan
Jepang mengupayakan dapat menjalin kerjasama bilateral untuk membantu dan
memperbaiki sektor perikanan Indonesia. Kerjasama yang terjalin di antara kedua negara
tentunya memiliki tujuan tertentu yakni untuk memenuhi kepentingan nasional masing-
masing. Terjalinnya ubungan diplomatiik antra Indonesia dan Jepang sudah sangat lama
yakni pada April 1958. Sejak saat itu hubungan kedua negara semakin erat dan terus
berkembang. Sektor perikanan merupakan salah satu sektor dari sekian banyak
kerjasama bilateral yang telah dikukan oleh Indonesia dan Jepang..

Adapun kerangka kerjasama yang dilakukan Indonesia dan Jepang dalam
membantu perkembangan sektor perikanan Indonesia yaitu dalam rangka memperkuat
keamanan kelautan serta mengurangi angka pencurian ikan dari ancaman luar yang
menyebabkan turunnya kinerja perikanan Indonesia. Untuk itu Indonesia dan Jepang
menyepakati kerjasama maritim yang bersifat strategis bagi kedua negara. Kedua negara
resmi menjalin kerjasama di bidang maritim yaitu pembentukan Indonesia-Japan
Maritime Forum (IJMF) dengan menandatangani Memorandum of cooperation to
establish Indonesia-Japan maritime forum yang diwakili oleh Luhut Pandjaitan dan
Menlu Jepang Eumio Kishida pada tanggal 21 September 2016. Kedua pemerintah
bermaksud mengembangkan dan mempromosikan kerjasama maritim di bidang umum
sebagai berikut:

1. Keamanan dan keselamatanmdi bidang maritim

N

Pembangunan ekonomi termasuk infrastruktur dan konektivitas di bidang maritim

w

Pelatihanmdan ppendidikan

&

Bidang lainnya yang di identifikasi oleh kedua pemerintah (Biro komunikasi, 2016).



Dari keempat kerjasama yang terdapat pada kesepakatan Indonesia Japan
maritime forum (1JMF) yang telah dibahas di atas, penulis tertarik untuk membahas point
pertama mengenai keamanan dan keselamatan maritim mengingat sering terjadinya
pencurian ikan di perairan Indonesia yang memberi dampak pada menurunnya
produktivitas sektor perikanan.

Kemudian kerjasama bilateral Indonesia dan jepang dalam sektor perikanan
berikutnya yaitu berupa bantuan dana hibah dari jepang melalui JICA (Japan
International Cooperation Agency) sebesar 5,5 miliar yen atau 704,6 miliar rupiah
dilakukan melalui dua tahapan. Perjanjian kedua negara ini diresmikan di gedung Mina
bahari | kantor KKP Indonesia pada tanggal 31 Juli 2018 dengan menandatangani naskah
perjanjian antara Nilanto Prabowo sebagai sekretaris jenderal KKP dan Shinichi
Yamanaka delegasi JICA untuk Indonesia (Fajar, 2018). Dimana pada kerjasama ini
Jepang melakukan proyek pembangunan SKPT atau sentra kelautan dan perikanan
terpadu di enam lokasi dalam membantu memperbaiki industri perikanan. Implementasi
program kerjasama ini berlangsung selama 38 bulan. Dengan adanya program kerjasama

ini akan berdampak besar bagi hasil produksi perikanan di Indonesia.

Terbentuknya kerjasama bilateral yang terjalin diantara Indonesia dan Jepang
sekiranya dapat memajukan perekonomian dan pembangunan negara Indonesia dilihat
dari manfaat yang diperoleh Indonesia yaitu Jepang mengupayakan perbaikan untuk
sektor perikanan Indonesia dan membuka pasar bagi sektor perikanan Indonesia. Di satu
sisi Jepang dapat memenuhi kebutuhan akan perikanan di negaranya. Hubungan antar
kedua negara ini juga di nilai saling melengkapi. Tujuan Indonesia menyepakati adanya
hubungan bilateral ini tak lain ialah untuk dapat memaksimalkan potensi sumber daya

alam kelautan dengan cara meningkatkan kinerja sektor perikanan Indonesia.



Dari penjelasan di atas, penulis tertarik untuk mengajukan tulisan dalam bentuk
skripsi yang berjudul: “ANALISIS KERJASAMA BILATERAL ANTARA

INDONESIA-JEPANG DI SEKTOR PERIKANAN INDONESIA (2014-2019)”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah penulis paparkan sebelumnya melihat
pentingnya kerjasama bilateral bagi Indonesia dan Jepang. Maka penulis menarik sebuah
rumusan masalah yaitu:
“Bagaimana Kkerjasama bilateral antara Indonesia-Jepang dalam

meningkatkan kinerja sektor perikanan Indonesia 2014-2019?”

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yang penulis ingin sampaikan dengan menarik
hasil pada rumusan masalah adalah untuk mengeksplorasi bagaimana implementasi
kerjasama Dbilateral yang dilakukan Indonesia dan Jepang dalam meningkatkan kinerja

sektor perikanan Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan atau wawasan dan dapat
dijadikan referensi kajian bagi mahasiswa Hubungan Internasional yang berkaitan
dengan kerjasama bilateral antara Indonesia dan Jepang khususnya dalam sektor

perikanan.



2. Manfaat praktis

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi semua kalangan
yang memerlukan khususnya mahasiswa hubungan internasional tentang sejauh
mana efektifitas dan usaha yang dilakukan Indonesia dalam meningkatkan sektor

perikanan melalui hubungan kerjasama bilateral antara Indonesia dan Jepang.
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